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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

MOTTO 

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan 

boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; 

Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui” 

(QS. Al-Baqarah (2) : 216) 

 

“Ketahuilah bahwa kehidupanmu mengikuti jalan pikiranmu, jika hal itu 

berupa pikiran yang bermanfaat bagimu dalam urusan agama dan dunia, 

maka kehidupanmu akan baik dan bahagia. Namun jika tidak maka 

perkaranya sebaliknya.” 

(Asy-Syaikh Abdurrahman as-Sa’dy rahimahullah) 

 

 

PERSEMBAHAN 

Skripsi ini didedikasikan untuk orang tua saya, keluarga, yang selalu 
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seperjuangan, serta seluruh rekan almamater, Universitas Sriwijaya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Setiap perusahaan go public maupun non go public yang 

melaksanakan kegiatan operasional erat kaitannya untuk menghasilkan 

laporan keuangan. Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan, 

(2021) Nomor 1 sebagai berikut: 

Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi 

keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Tujuan laporan 

keuangan adalah untuk memberikan informasi mengenai posisi 

keuangan, kinerja keuangan dan arus kas entitas yang bermanfaat 

bagi sebagian besar pengguna laporan dalam pembuatan 

keputusan ekonomi. Laporan keuangan juga menunjukkan hasil 

pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber daya 

yang dipercayakan kepada mereka. 

Oleh karena itu, laporan keuangan yang disajikan dituntut untuk relevan, 

andal, dapat dipahami dan kredibel karena hasil dari laporan keuangan 

sangat berguna bagi pemakai laporan keuangan seperti investor, pemerintah, 

masyarakat maupun kreditor untuk membuat suatu keputusan 

Kebutuhan informasi yang tersedia dalam laporan keuangan sangat 

penting dalam pengambilan keputusan sehingga laporan keuangan harus 

dapat disajikan sesuai dengan prinsip-prinsip dan kondisi perusahaan yang 

sebenarnya. Laporan keuangan harus dilakukan proses audit oleh pihak 

yang independen yaitu auditor supaya hasil yang diberikan objektif dan 

dapat meningkatkan kepercayaan stakeholders. Seperti yang terdapat dalam 
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Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29/POJK.04/2016 yang berisikan 

tentang peraturan mengenai laporan keuangan emiten atau perusahaan 

publik harus menyampaikan laporan keuangan yang telah diaudit. 

Peningkatan kebutuhan jasa audit saat ini berbanding positif dengan 

semakin banyaknya perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia.  

Menurut Inarno Djajadi selaku Direktur Utama PT. Bursa Efek Indonesia 

mengatakan bahwa setiap tahunnya perusahaan yang terdaftar terus 

mengalami peningkatan. Pada tahun 2020, perusahaan yang terdaftar 

sebanyak 51 perusahaan dimana secara angka mengalami penurunan 

daripada tahun sebelumnya yang mencapai 55 perusahaan tetapi 

menurutnya angka ini relatif tinggi jika dibandingkan negara lain dan saat 

kondisi pandemi covid-19 (Herninta & Rahayu, 2021). 

Kondisi ekonomi yang berubah disebabkan pandemi covid-19 

membuat semua perusahaan mengalami krisis dan membuat meningkatnya 

risiko litigasi audit yang akan meningkatkan upaya dan jam kerja auditor 

(Albitar et al., 2021). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Xu et al., 

(2013) bahwa terdapat peningkatan biaya audit di Australia karena krisis 

keuangan yang terjadi. Pandemi covid-19 membuat perusahaan mengalami 

kesulitan sehingga rentan untuk adanya kecurangan dan risiko lainnya maka 

diperlukannya upaya audit tambahan yang dilakukan oleh auditor untuk 

dapat memastikan bahwa laporan keuangan telah disajikan dengan baik. 

Perusahaan yang menggunakan jasa audit akan memberikan imbalan 

berupa biaya audit. Besarnya biaya audit yang harus dikeluarkan oleh 
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perusahaan diatur dalam Peraturan Pengurus Nomor 2 Tahun 2016 tentang 

Penetapan Biaya Jasa Audit untuk Laporan Keuangan yang ditetapkan oleh 

Ikatan Akuntan Publik Indonesia (IAPI). Dalam lampiran 1 dijelaskan 

bahwa terdapat beberapa metode yang diperlukan untuk menentukan 

besaran fee yang diterima auditor. Selain itu, lampiran 2 menyatakan bahwa 

honorarium yang diterima auditor disesuaikan dengan kondisi dan 

karakteristik yang berbeda (IAPI, 2016). 

Biaya audit ditentukan oleh akuntan publik harus mempertimbangkan 

aspek-aspek seperti kebutuhan klien, independensi, tugas dan tanggung 

jawab baik secara moral maupun hukum, serta tingkat kompleksitas 

pekerjaan yang dapat dilihat dari ukuran perusahaan klien yang dilakukan 

oleh auditor. Selain itu, pada masa pandemi banyak perusahaan yang 

mengalami penurunan laba yang mengakibatkan perusahaan klien akan 

meminta adanya penurunan atas biaya audit walaupun secara praktiknya jam 

kerja yang harus dikeluarkan oleh auditor lebih lama, sehingga peristiwa ini 

akan memberikan tekanan kepada auditor dalam menyelesaikan proses 

auditnya (Khasanah & Suryatimur, 2021). 

Maka dari itu, Perusahaan yang diaudit harus memahami faktor-faktor 

yang mempengaruhi besarnya biaya audit yang harus dikeluarkan secara 

wajar agar auditor memberikan jasa sesuai standar profesional akuntan 

publik yang berlaku. Selain itu, Perusahaan yang menggunakan jasa audit 

dari KAP big-4 cenderung akan lebih mengeluarkan biaya audit yang lebih 

besar jika dibandingkan dengan KAP Non-big4 serta perusahaan yang 
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memiliki rasio leverage yang tinggi akan mengakibatkan semakin besar 

risiko kegagalan sehingga dapat meningkatkan biaya audit bertujuan untuk 

mencegah terjadinya risiko kegagalan dari suatu perusahaan (Primasari & 

Zulaikha, 2017). Penelitian ini menggunakan beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi besarnya biaya audit yang dibayarkan oleh perusahaan 

antara lain nilai wajar aset tidak lancar perusahaan dan ukuran perusahaan 

serta status KAP dan rasio leverage sebagai variabel kontrol. 

Tingkat kompleksitas laporan keuangan dapat dilihat dari metode 

akuntansi yang digunakan oleh perusahaan. Semakin tinggi tingkat 

kesulitan tugas audit akan membuat pekerjaan auditnya semakin kompleks 

(Hapsari & Apandi, 2018). Tugas seorang auditor akan semakin kompleks 

pada saat pengumpulan bukti audit dalam perihal melaksanakan pengujian 

fisik atas aset. Selain itu, aset tidak lancar ialah akun yang menampilkan 

jumlah yang material di laporan keuangan perusahaan sehingga mempunyai 

kesulitan tertentu pada proses audit, terutama jika aset tidak lancarnya 

dinilai dengan menggunakan nilai wajar (Nur Apandi, 2017). 

Pada tahun 2012, Indonesia mengadopsi sistem akuntansi berbasis 

IFRS yang telah dikeluarkan oleh IASB (International Accounting 

Standards Board) sebagai Standar Pelaporan Keuangan Internasional, 

dimana sebelumnya Indonesia menggunakan sistem akuntansi US-GAAP 

yang dikeluarkan oleh FASB (Financial Accounting Standard Board). 

Dalam sistem US-GAAP, pengukuran aset dan kewajiban perusahaan 

menggunakan metode biaya historis dengan berdasarkan harga akuisisi aset 
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yang akan disusutkan setiap tahunnya dengan menggunakan metode 

penyusutan dan kewajiban dalam jumlah yang tertera. Pada prinsip IFRS 

menggunakan metode nilai wajar dimana laporan keuangan yang dibuat 

oleh perusahaan dapat mencerminkan kondisi perusahaan yang sebenarnya. 

Penerapan nilai wajar yang meluas di kalangan perusahaan telah 

meningkatkan perhatian para praktisi, akademisi, dan pembuat standar, 

yang menimbulkan perdebatan tentang penerapan nilai wajar tanpa 

henti. Menurut Apandi (2017), beberapa kalangan menilai bahwa standar 

akuntansi yang menggunakan konsep biaya historis dianggap sudah tidak 

relevan lagi karena gagal mengukur realitas ekonomi. Masalah yang 

kemudian disadari oleh dunia akuntansi adalah metode biaya historis 

dalam pencatatan akuntansi yang dicatat dalam laporan keuangan tidak 

memperhitungkan nilai yang sebenarnya  dikarenakan perubahan nilai mata 

uang dari waktu ke waktu (Sujana & Mita, 2019). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Anggriani et al., 2021), 

adanya konflik kepentingan antara shareholders dan manajemen. 

Manajemen ingin terus menggunakan metode biaya historis dalam 

penyajian nilai aset karena dengan menggunakan biaya historis laba yang 

dihasilkan dalam satu periode menjadi tinggi. Berbeda dengan shareholders 

yang ingin mengetahui nilai sesungguhnya dari aset yang disajikan yang 

berguna dalam pengambilan keputusan untuk para investor. 

Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia 

(DSAK IAI) telah menerbitkan publikasi mengenai penerapan PSAK 68 
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terkait pengukuran nilai wajar karena adanya ketidakpastian akibat pandemi 

covid-19. Kondisi ini mempengaruhi pertimbangan dalam penyusunan 

laporan keuangan dan penentuan nilai wajar sehingga dalam pengukuran 

nilai wajar perusahaan harus mempertimbangkan penyesuaian dari berbagai 

asumsi penilaian. Perusahaan harus membuat penilaian yang tepat 

berdasarkan kondisi dan keadaan yang sebenarnya untuk menyusun laporan 

keuangan yang berkualitas. 

Menurut Hendang Tanusdjaja selaku anggota Dewan Pengurus IAPI 

mengatakan bahwa auditor harus memberikan perhatian khusus atas 

penyajian laporan keuangan dalam proses audit karena kondisi pandemi. 

Hendang Tanusdjaja juga menyatakan bahwa dalam pengukuran nilai wajar 

aset dan kewajiban perusahaan auditor harus dapat memberikan 

pertimbangan, asumsi dan estimasi yang tepat jka terdapat penurunan nilai 

atas aset pada saat pandemi (Fatmasari, 2020). Pertimbangan mengenai nilai 

wajar yang dilakukan auditor membutuhkan banyaknya perhatian khusus 

yang membedakan dengan tahun sebelum kondisi pandemi.  

Tabel 1.1 Perbandingan nilai wajar aset tidak lancar 

 

Tahun 2020 Tahun 2019 Tahun 2018

1 PANS Panin Sekuritas Tbk
28.927.503.459Rp     32.059.422.210Rp     26.847.271.681Rp     

2 DSFI Dharma Samudera Fishing Ind. Tbk
160.050.150.201Rp    166.197.312.560Rp    164.837.325.344Rp    

3 ALKA Alakasa Industrindo Tbk
10.679.301.000Rp     18.561.157.000Rp     26.109.008.000Rp     

4 BPTR PT Batavia Prosperindo Trans Tbk.
503.355.347.901Rp    625.028.308.487Rp    618.843.020.765Rp    

5 LIFE PT Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG Tbk
159.094.000.000Rp    176.847.000.000Rp    206.672.000.000Rp    

6 WAPO PT Wahana Pronatural Tbk
47.705.653.900Rp     50.493.358.029Rp     53.281.996.530Rp     

7 CINT PT Chitose Internasional Tbk
262.129.019.812Rp    270.769.050.602Rp    271.804.189.796Rp    

8 BSWD Bank of India Indonesia Tbk
122.716.526.336Rp    123.155.112.941Rp    125.754.140.019Rp    

9 NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk 
462.839.276.655Rp    475.000.832.628Rp    503.905.597.083Rp    

10 BGTG PT Bank Ganesha Tbk
52.420.000.000Rp     54.307.000.000Rp     58.743.000.000Rp     

 Total Nilai Wajar Aset Tidak Lancar 
No

Kode 

Perusahaan
Nama Perusahaan
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  Seperti yang terdapat dalam tabel 1.1 bahwa nilai wajar aset 

mengalami penurunan pada saat pandemic covid-19 inilah yang menjadi 

perhatian khusus auditor dalam menentukan nilai wajar. Pengukuran aset 

dan kewajiban perusahaan dengan menggunakan nilai wajar memungkinkan 

para pemangku kepentingan untuk memperoleh penilaian yang lebih baik 

mengenai laporan keuangan perusahaan sehingga dapat menentukan 

konsekuensi dari strategi pembiayaan dan investasi perusahaan. Penerapan 

standar akuntansi pada dasar dari nilai wajar dianggap tidak mudah, karena 

memerlukan perkiraan atau estimasi yang tepat yang mengharuskan auditor 

survei untuk dapat memberikan nilai yang akurat dan pasti sehingga dapat 

menghindari adanya celah untuk manipulasi laporan keuangan (Hapsari dan 

Apandi, 2018).  

Penelitian ini berfokus pada pengaruh pengukuran nilai wajar aset 

tidak lancar terhadap biaya audit pada perusahaan di 

Indonesia. Penggunaan nilai wajar yang menggantikan biaya historis 

berdampak pada penyajian laporan keuangan yang andal dan relevan 

sebagai dasar pengambilan keputusan. Selain itu, penggunaan nilai 

wajar dapat meningkatkan prinsip dapat dibandingkan antara laporan 

keuangan dan informasi yang tersedia sehingga dapat lebih mendekati apa 

yang diinginkan oleh pengguna laporan keuangan (Anggriani et al., 2021). 

Penerapan nilai wajar di perusahaan dapat meningkatkan kompleksitas dan 

kesulitan auditor untuk menentukan nilai aset sehingga mengakibatkan 

peningkatan biaya audit. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hapsari & Apandi (2018) 

mengenai pengaruh nilai wajar aset tidak lancar dan kepemilikan terbesar 

pihak kedua sebagai variabel moderasi terhadap biaya audit. Fenomena 

dalam penelitian ini dimana dalam pengukuran nilai wajar aset tidak lancar 

membutuhkan estimasi, asumsi dan pertimbangan yang tepat dilakukan 

auditor, dimana dalam penggunaan nilai wajar memiliki dampak positif dan 

negatif. Dampak negatifnya dapat menimbulkan manipulasi dan 

ketidakpastian sebaliknya Dampak positifnya penerapan nilai wajar lebih 

relevan dalam pengambilan keputusan dan menunjukkan keadaaan yang 

sebenarnya. Upaya yang lebih besar dibutuhkan auditor untuk menilai wajar 

atas aset tidak lancar yang mengakibatkan peningkatan biaya audit. Sampel 

dalam penelitian ini yaitu 39 perusahaan non-keuangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2015. Hasil penelitian ini yaitu 

penggunaan nilai wajar aset tidak lancar berpengaruh positif terhadap 

peningkatan biaya audit karena auditor membutuhkan penilaian kewajaran, 

asumsi dan estimasi mengenai nilai wajar.  

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2020) mengenai 

pengaruh revaluasi aset non keuangan, goodwill, goodwill-impairment 

terhadap biaya audit dengan kepemilikan keluarga sebagai variabel 

moderasi. Fenomena dalam penelitian ini dimana adanya survei yang 

dilakukan FERF bahwa berartinya pengetahuan tentang biaya audit 

terutama penyebab variasi biaya audit perusahaan yang disebabkan oleh 

ukuran, jenis dan karakteristik perusahaan. Penerapan revaluasi aset 
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merupakan taksiran akuntansi yang susah untuk diverifikasi serta belum ada 

aturan yang pasti mengenai standar akuntansinya sehingga membutuhkan 

estimasi dan pertimbangan yang tepat dilakukan oleh auditor. Sampel dalam 

penelitian ini perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2011-2015. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 

penggunaan nilai wajar tidak berpengaruh terhadap biaya audit karena 

diindonesia belum banyak yang menerapkan nilai wajar sehingga membuat 

auditor tidak terlalu memperhatikan terkait nilai wajar yang ditentukan. 

Faktor kedua dalam penelitian ini yang dapat mempengaruhi biaya 

audit adalah ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan ialah gambaran dari 

skala operasi perusahaan yang dapat dilihat dari besar kecilnya perusahaan 

dengan menunjukkan seberapa besar informasi yang terdapat didalamnya. 

Ukuran perusahaan juga dapat mencerminkan pemahaman pihak 

manajemen bahwa berartinya informasi baik untuk pihak internal maupun 

eksternal perusahaan (Hasan, 2017). Pada proses pemeriksaan, ukuran 

perusahaan menjadi salah satu pertimbangan bagi auditor dalam 

memberikan jasa auditnya. 

Seorang auditor dalam melakukan proses audit pada perusahaan besar 

cenderung akan membutuhkan lebih banyak sumber daya dan waktu yang 

lama dalam proses audit untuk meninjau kegiatan operasional klien yang 

mengakibatkan biaya audit yang dikenakan juga akan meningkat (Dawami 

& Maradina, 2018). Selain itu, perusahaan besar yang memiliki jumlah 

aktiva (kekayaan) yang tinggi membuat auditor melaksanakan proses 
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auditnya semakin rumit, dimana hal ini sejalan dengan adanya penerapan 

IFRS dimana auditor membutuhkan pertimbangan penilaian akurasi yang 

lebih tinggi terhadap aset yang dimiliki suatu perusahaan sehingga 

membutuhkan waktu yang cukup lama dan sumber daya yang memadai. 

Maka dari itu, perusahaan yang memiliki aset yang tinggi akan membuat 

auditor memiliki tanggungjawab yang besar atas opini yang akan diberikan 

sehingga biaya audit yang akan dikeluarkan perusahaan juga akan besar. 

 Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Shafira & Ghozali, 2017) 

menyatakan bahwa Perusahaan yang berukuran besar cenderung akan 

mengeluarkan biaya audit yang besar pula. Shareholders selaku prinsipal 

akan terus berinvestasi di perusahaan jika mengetahui informasi pada 

laporan keuangannya disajikan dengan sebenarnya, tetapi manajemen 

selaku agen akan menuntut auditor bisa menghasilkan laporan keuangan 

auditan yang berkualitas. Permintaan tersebut membuat perusahaan akan 

mengeluarkan biaya audit yang tinggi kepada auditor. Adanya gap 

penelitian menjadi dasar penulis untuk meneliti berpengaruh atau tidak 

antara ukuran perusahaan terhadap besarnya biaya audit. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fisabilillah, Fahria and Praptiningsih 

(2020) mengenai pengaruh ukuran perusahaan, risiko perusahaan dan 

profitabilitas klien terhadap biaya audit. Fenomena dalam penelitian 

mengenai perusahaan menghasilkan laporan keuangan harus dapat diaudit 

dimana perusahaan ukuran besar biasanya melaksanakan lebih banyak 

aktivitas daripada perusahaan ukuran kecil, sehingga membutuhkan waktu 
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audit yang lama dalam pekerjaan auditnya. Sampel dalam penelitian ini 

yaitu 99 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

tahun 2016-2018. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh positif terhadap biaya audit dikarenakan semakin 

besar perusahaan maka tugas auditnya membutuhkan banyaknya waktu dan 

staff audit yang memadai sehingga biaya audit yang dibayarkan perusahaan 

semakin tinggi.  

Berbanding dengan penelitian yang dilakukan Sanusi and Purwanto 

(2017) mengenai analisis faktor yang mempengaruhi biaya audit eksternal. 

Fenomena dalam penelitian ini meliputi perusahaan yang memiliki ukuran 

yang besar cenderung lebih banyak mengungkapkan informasi keuangan 

maupun non keuangan dari pada perusahaan kecil. Sampel dalam penelitian 

ini meliputi 65 perusahaan non keuangan yang terdaftar di Index 

Kompas100 pada tahun 2014-2015. Hasil penelitian ini mengatakan bahwa 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap biaya audit 

dikarenakan ukuran perusahaan tidak menjadi indikator dalam menentukan 

biaya audit eksternal. Adanya gap penelitian menjadi dasar penulis untuk 

meneliti terkait berpengaruh atau tidak antara ukuran perusahaan di 

Indonesia terhadap besarnya biaya audit. 

Penelitian ini mereplikasi penelitian yang dilakukan oleh Hapsari & 

Apandi (2018), dimana dalam penelitiannya membahas mengenai pengaruh 

nilai wajar aset tidak lancar dan kepemilikan terbesar kedua sebagai variabel 

moderasi terhadap biaya audit. Nilai wajar aset tidak lancar pada penelitian 
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tersebut diukur dengan dengan logaritma natural dari nilai wajar aset tidak 

lancar perusahaan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Hapsari & 

Apandi, (2018) adalah penelitian ini tidak mengkaji kepemilikan terbesar 

kedua namun berfokus langsung pada biaya audit. Penelitian ini juga 

menambahkan satu variabel independen yaitu ukuran perusahaan karena 

masih menunjukkan hasil yang belum konsisten, sementara penelitian 

mengenai penerapan nilai wajar aset tidak lancar masih jarang dilakukan 

sehingga penelitian lebih lanjut mengenai variabel tersebut masih sangat 

diperlukan untuk memperkuat generalisasi hasil penelitiannya. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian Hapsari & Apandi (2018) juga terletak pada 

sampel penelitian.  Hapsari & Apandi (2018) menggunakan perusahaan non 

keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2015, 

sementara penelitian ini menggunakan sampel seluruh perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2020. Tujuan 

penggunaan sampel semua perusahaan yang terdaftar di BEI dalam 

penelitian ini dikarenakan Indonesia mengadopsi penuh IFRS, sehingga 

asumsi, estimasi dan penilaian mengenai penerapan IFRS menjadi sesuatu 

yang kompleks diterapkan perusahaan di Indonesia dan menggunakan 

seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dapat 

digeneralisasikan dengan baik. Penelitian ini pada tahun 2020 dikarenakan 

telah terjadi kondisi pandemi covid-19 yang melanda seluruh dunia tidak 

terkecuali Indonesia yang membuat semua sektor telah terkena dampaknya, 

termasuk perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020 
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sehingga hasil penelitian ini dapat melihat dampak yang terjadi pada 

perusahaan yang mempengaruhi auditor. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran latar belakang, rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah nilai wajar aset tidak lancar berpengaruh positif terhadap biaya 

audit? 

2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap biaya audit? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penjelasan rumusan masalah, tujuan dalam penelitian ini 

meliputi: 

1. Menguji secara empiris pengaruh penerapan nilai wajar aset tidak 

lancar terhadap biaya audit. 

2. Menguji secara empiris pengaruh antara ukuran perusahaan terhadap 

biaya audit. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperluas literatur, 

bisa dijadikan referensi diskusi, bisa dijadikan bahan referensi tentang 
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fenomena dalam penelitian ini mengenai nilai wajar aset tidak lancar dan 

ukuran perusahaan terhadap biaya audit. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi auditor 

Penelitian ini berguna sebagai bahan pertimbangan, referensi dan 

pedoman untuk para auditor dalam menentukan biaya audit yang 

rasional. 

b. Bagi manajemen perusahaan 

Penelitian ini harapannya bisa menjadi referensi bagi pemangku 

kebijakan dan pertimbangan untuk pengambilan keputusan. 

c. Bagi regulator 

Penelitian ini harapannya bisa dijadikan bahan pertimbangan 

dalam membuat kebijakan berkaitan dengan biaya audit. 
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